RENCANA KEBUTUHAN OBAT DAN BMHP BULANAN
DI INSTALASI FARMASI
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Perencanaan kebutuhan (Renbut) Obat dan BMHP adalah suatu upaya,
Pengertian pekerjaan dan kegiatan pembuatan dan pengajuan renbut obat dan BMHP
untuk keperluan operasional pelayanan farmasi setiap bulan.
Sebagai panduan dalam permohonan pengajuan obat dan BMHP setiap bulan
Tujuan untuk kegiatan pelayanan pasien di Instalasi Farmasi.
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1. Unit Mindal Bekkes Instalasi Farmasi membuat rencana kebutuhan obat
dan BMHP setiap akhir bulan untuk pembelian bulan berikutnya.

2. Renbut yang dibuat diajukan kepada Ka Instalasi Farmasi sebagai bahan
Prosedur pertimbangan untuk pengadaan obat dan BMHP bulan berikutnya kepada Ka
Jangkes untuk diteruskan kepada Kepala Rumah sakit.

3. Ka Instalasi Farmasi mempunyai kewenangan menambahkan dan
mengurangi dari rencana kebutuhan yang dibuat oleh Unit Mindal Bekkes.
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